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Abstract

This study aims to analyze the effect of Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), and Leverage on Tax
Avoidance in agricultural and plantation sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the
2020-2024 period. This research employs a quantitative approach using secondary data obtained from the
companies’ annual financial statements. The population of this study consists of 29 agricultural and plantation
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange, with a sample of 11 companies. The sampling technique
used is purposive sampling based on specific criteria relevant to the research objectives. The analytical method
applied is multiple linear regression to examine the effect of independent variables on the dependent variable.
The results show that Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), and Leverage do not have a significant
effect on Tax Avoidance when tested partially. However, all variables simultaneously have a significant effect on
Tax Avoidance.
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Pendahuluan

Pajak merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh masyarakat kepada negara dan
berperan penting sebagai salah satu sumber utama penerimaan negara sehingga keberadaannya
menjadi perhatian berbagai pihak (Tamba & Sudjiman, 2022). Kondisi tersebut mendorong
perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak guna meminimalkan beban pajak yang harus
dibayar. Upaya yang dapat dilakukan perusahaan untuk menekan beban pajak antara lain
melalui perencanaan pajak (fax planning), penghindaran pajak (7ax Avoidance), maupun
penggelapan pajak (tax evasion) (Pohan et al., 2022). Salah satu strategi yang umum dilakukan
adalah Tax Avoidance. Menurut (Herianti & Marundha, 2020) Tax Avoidance dilakukan
melalui strategi yang masih berada dalam batas ketentuan hukum yang berlaku dengan
memanfaatkan celah atau kelemahan yang terdapat dalam peraturan perpajakan.

Dalam literatur akuntansi, praktik Tax Avoidance sering dikaitkan dengan kondisi
keuangan perusahaan, khususnya tingkat profitabilitas dan struktur pendanaan. Profitabilitas
yang diukur melalui Return on Assets (ROA) yang mencerminkan efektivitas penggunaan aset
dalam menghasilkan laba, sedangkan ROE dan Return on Equity (ROE) yang menunjukkan
efektivitas pemanfaatan modal, dimana semakin tinggi kedua rasio tersebut menandakan
keberhasilan perusahaan dan manajemen dalam mengelola serta menghasilkan keuntungan
(Siagian & Simbolan, 2024). Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka semakin
besar potensi beban pajak yang harus ditanggung sehingga secara teoritis dapat mendorong
perusahaan melakukan Tax Avoidance (Noviana et al., 2025). Selain itu, struktur pendanaan
yang tercermin dari tingkat Leverage juga dapat mempengaruhi praktik Tax Avoidance, karena
penggunaan utang memungkinkan perusahaan memperoleh manfaat pengurang pajak dari
beban bunga (Febe et al., 2024).
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Tabel 1. Rata-Rata Rasio Tax Avoidance, Return On Equity, Return On Assets dan
Leverage Pada Perusahaan Sektor Pertanian dan Perkebunan 2020 - 2024

Tahun Tax Return On  Return On  Leverage
Avoidance Assets Equity

2020 0.22 0.02 0.02 0.62

2021 -0.10 0.07 0.17 0.57

2022 -0.01 0.07 0.04 0.54

2023 0.18 0.02 0.00 0.56

2024 0.23 0.04 0.02 0.54

Sumber: diolah oleh Peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 1, terlihat fenomena yang terjadi pada perusahaan sektor pertanian
dan perkebunan pada tahun 2021 dan 2022 ketika Tax Avoidance justru mengalami penurunan.
Nilai Tax Avoidance turun dari 0,22 pada tahun 2020 menjadi -0,10 pada tahun 2021 dan masih
berada pada tingkat rendah yaitu -0,01 pada tahun 2022. Kondisi tersebut tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Tamba & Sudjiman, 2022) yang menyatakan semakin tinggi nilai
ROA menunjukkan semakin besar tingkat profitabilitas perusahaan, yang berdampak pada
meningkatnya kewajiban pembayaran pajak sehingga mendorong perusahaan untuk melakukan
tax avoidance. Sedangkan pada tabel diatas menunjukkan dimana ROA meningkat dari 0,02
menjadi 0,07. Pada tahun 2021 juga menunjukkan kenaikan ROE dari 0,02 menjadi 0,17. Hal
tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuniarti et al., 2024) Perusahaan
dengan pengelolaan aset yang baik dan laba tinggi cenderung tidak melakukan tax avoidance,
sedangkan perusahaan dengan laba rendah lebih berpotensi melakukannya untuk menekan
beban pajak dan meningkatkan keuntungan.. Sementara itu, tingkat Leverage masih berada
pada level yang relatif tinggi yaitu 0,57 pada tahun 2021 dan 0,54 pada tahun 2022. Namun
pada penelitian yang dilakukan oleh (Maulana et al., 2024) bahwa semakin tinggi tingkat utang
perusahaan, semakin besar pula beban bunga yang timbul, dimana beban tersebut dapat diakui
sebagai biaya operasional yang mengurangi pendapatan kena pajak.

Fenomena ini menunjukkan ketidaksesuaian antara teori dan kondisi empiris. Secara
teoritis, peningkatan profitabilitas yang tercermin dari ROA dan ROE cenderung mendorong
perusahaan melakukan Tax Avoidance yang lebih tinggi untuk meminimalkan beban pajak.
Namun pada data tersebut justru terlihat bahwa ketika ROA dan ROE meningkat pada tahun
2021-2022, tingkat Tax Avoidance perusahaan mengalami penurunan. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan profitabilitas tidak selalu diikuti oleh peningkatan praktik
Tax Avoidance, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh ROA, ROE,
dan leverage terhadap Tax Avoidance.

Metode Penelitian
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang bergerak di sektor
pertanian dan perkebunan. Adapun sampel penelitian terdiri dari 11 perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia, secara konsisten menerbitkan laporan keuangan, memperoleh laba,
serta mencantumkan beban pajak selama periode 2020-2024. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan memilih perusahaan yang memenuhi kriteria tersebut. SPSS Versi 26 akan
digunakan sebagai tools dalam analisis penelitian ini.
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Definisi Operasional Variabel
Tax Avoidance

Menurut (Tambunan et al., 2020), Tax Avoidance merupakan upaya yang dilakukan
perusahaan untuk menurunkan beban pajaknya dengan memanfaatkan kelemahan atau celah
yang terdapat dalam peraturan perpajakan yang berlaku. Menurut (Putri et al., 2024) tax
avoidance dapat diukur menggunakan proksi Effective Tax Rate (ETR), yaitu rasio yang
menunjukkan perbandingan antara beban pajak yang dibayarkan dengan laba perusahaan untuk
menilai tingkat penghindaran pajak.

Beban Pajak Penghasilan
ETR =

~ Laba Rugi Sebelum Pajak

Return on Assets

Menurut (Kasmir, 2019) Return on Assets merupakan rasio yang menggambarkan
tingkat pengembalian yang diperoleh perusahaan dari keseluruhan aset yang digunakan dalam
kegiatan operasionalnya. Berikut rumus yang digunakan dalam pengukuran Return On Assets
yaitu:

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA =
Total Aset

Return on Equity

Menurut (Kasmir, 2019) Return on Equity (ROE) atau pengembalian atas ekuitas
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba bersih setelah pajak dengan memanfaatkan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan
seberapa efisien perusahaan dalam memanfaatkan modal pemegang saham untuk
menghasilkan laba, di mana nilai ROE yang lebih tinggi mencerminkan kinerja perusahaan
yang semakin baik serta posisi pemilik perusahaan yang lebih kuat. Rumus untuk menghitung
Return on Equity (ROE) adalah sebagai berikut.

Laba Bersih Setelah Pajak

ROE =
Total Equitas

Leverage

Menurut (Kasmir, 2019)Leverage atau rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan
untuk menunjukkan sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang dibandingkan dengan
modal sendiri dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Pada penelitian ini, Leverage
diukur menggunakan Debt to Assets Ratio (DAR). Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio
yang mengukur perbandingan antara total utang dan total aset untuk menunjukkan sejauh mana
aset perusahaan dibiayai oleh utang (Kasmir, 2019). Rumus untuk menghitung Debt to Assets
Ratio (DAR) adalah sebagai berikut.
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DAR — Total Hutang
~ Total Aset
Definisi Operasional Variabel
No Variabel Rumus Keterangan
1 Tax Avoidance Beban Pajak Penghasilan Rasio
ETR = - -
Laba Rugi Sebelum Pajak
2 Return On Asset ROA — Laba Bersih Setelah Pajak Rasio
B Total Aset
3 Return On Equity ROE = Laba Bersih Setelah Pajak Rasio
- Total Equitas
4 Debt To A Rati Total Hutan Rasi
ebt To Asset Ratio DAR = g asio

Total Aset

Sumber: diolah oleh Peneliti, 2026
Hasil dan Pembahasan

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 55
Normal Parameters®:® Mean ,0000000
Std. Deviation 08505820

Most Extreme Differences  Absolute 17
Positive A17

Negative -085

Test Statistic A17
Asymp. Sig. (2-tailed) ,058°¢

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil output SPSS 26, 2026

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam analisis
regresi berdistribusi normal, sehingga model yang dihasilkan mampu memberikan estimasi
yang akurat dan dapat dipercaya (Sugiyono, 2020). Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,058 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
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bahwa data residual berdistribusi normal. Hasil ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas
dalam model regresi telah terpenuhi, sehingga analisis selanjutnya dapat dilanjutkan.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Maodel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 287 058 4 987 ,0ao
ROA - 572 25 -,284 -788 434 06 8,420
ROE -214 (387 -,1594 -,553 582 A1 9,033
DAR oz 118 201 863 ,392 264 3,782

a. DependentVariable: TA

Sumber: Hasil output SPSS 26, 2026

Uji Mulitikolinearitas digunakan untuk mengukur keadaan di mana dua atau lebih
variabel independen dalam model regresi memiliki hubungan yang sangat kuat atau mendekati
sempurna satu sama lain (Sugiyono, 2020). Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel
3, diketahui bahwa variabel Return on Assets (ROA) memiliki nilai tolerance sebesar 0,106
dan VIF sebesar 9,420, variabel Return on Equity (ROE) memiliki nilai tolerance sebesar 0,111
dan VIF sebesar 9,033, serta variabel Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki nilai tolerance
sebesar 0,264 dan VIF sebesar 3,792. Seluruh variabel independen menunjukkan nilai tolerance
> 0,10 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas dalam model regresi. Dengan demikian, model penelitian ini memenuhi
asumsi klasik multikolinearitas dan layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Spearman Rho)
Correlations

Unstandardiz

ROA ROE DAR ed Residual

Spearman’'srho ROA Correlation Coefficient 1,000 ,796" -,350" 035

Sig. (2-tailed) ; ,000 ,009 798

N 55 55 55 55

ROE Carrelation Coefficient 796" 1,000 249 069

Sig. (2-tailed) ,000 . 067 615

N 55 55 55 55

DAR Correlation Coefficient -350" ,249 1,000 -, 106

Sig. (2-tailed) ,009 067 : 443

N 55 55 55 55

Unstandardized Residual  Correlation Coefficient 035 ,069 -, 106 1,000
Sig. (2-tailed) 798 615 443

N 55 55 55 55

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil output SPSS 26, 2026
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Uji Heteroskedastisitas akan menguji terkait kondisi di mana varians residual dalam
model regresi tidak konstan pada setiap pengamatan, sehingga dapat memengaruhi keakuratan
dan validitas hasil analisis (Sugiyono, 2020). Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
menggunakan metode Spearman Rho pada Tabel 4, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) antara masing-masing variabel independen dengan residual adalah sebesar 0,798 untuk
ROA, 0,615 untuk ROE, dan 0,443 untuk DAR. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel independen dengan residual. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini
tidak mengindikasikan adanya gejala heteroskedastisitas dan telah memenuhi asumsi klasik
heteroskedastisitas.

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summa\ryb

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 5214 271 228 08752 1,762

a. Predictors: (Constant), DAR, ROE, ROA
b. DependentVariable: TA

Sumber: Hasil output SPSS 26, 2026

Uji Autokorelasi digunakan untuk mendeteksi adanya hubungan antara nilai residual
pada satu observasi dengan residual pada observasi lainnya dalam model regresi (Sugiyono,
2020). Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada Tabel 5 dengan menggunakan statistik Durbin-
Watson, diperoleh nilai DW sebesar 1,762. Dengan jumlah sampel (N) sebanyak 55, diketahui
nilai batas bawah (DL) sebesar 1,4523 dan batas atas (DU) sebesar 1,6815. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai DW berada di antara DU dan (4 — DU), yaitu 1,6815 < 1,762 <
2,3185, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi.
Dengan demikian, model penelitian ini telah memenuhi asumsi klasik autokorelasi dan layak
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)
Model Summ aryh

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 521° 271 228 08752 1,762

a. Predictors: (Constant), DAR, ROE, ROA
h. Dependent Variahle: TA

Sumber: Hasil output SPSS 26, 2026

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien korelasi (R)
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sebesar 0,521 menunjukkan adanya hubungan yang moderat atau cukup kuat antara variabel
independen (ROA, ROE, dan DAR) dengan variabel dependen (7ax Avoidance). Nilai
Adjusted R Square yang diperoleh adalah sebesar 0,228. Hal ini mengindikasikan bahwa
kontribusi pengaruh variabel bebas (ROA, ROE, dan DAR) secara simultan terhadap variasi
naik turunnya Tax Avoidance adalah sebesar 22,8%. Sementara itu, sisanya sebesar 77,2%
(100% - 22,8%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian ini, seperti
ukuran perusahaan (firm size), leverage, kompensasi rugi fiskal, atau faktor tata kelola
perusahaan lainnya.

Tabel 7. Hasil Uji t
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 287 058 4,987 ,000
ROA -,572 725 -,289 -, 788 434
ROE -214 387 -199 -,553 582
DAR 102 119 ,201 863 392

a. Dependent Variable: TA

Sumber: Hasil output SPSS 26, 2026

Pengaruh Return on Assets Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa variabel ROA memiliki nilai koefisien
regresi sebesar -0,572 dengan nilai t-hitung sebesar -0,788 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar
0,434. Karena nilai Sig. 0,434 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ROA tidak berpengaruh
signifikan terhadap TA. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA tidak memberikan dampak nyata terhadap kebijakan penghindaran
pajak perusahaan dalam penelitian ini. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Widati et al., 2024) yang menyatakan bahwa Return on Assets tidak berpengaruh terhadap
Tax Avoidance. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Siagian & Simbolan, 2024)
menyatakan bahwa Profitabilitas yang diukur dengan ROA berpengaruh signifikan terhadap
Tax Avoidance, yang menunjukkan bahwa perusahaan sektor pertanian di BEI cenderung
meningkatkan penghindaran pajak seiring kenaikan laba.

Pengaruh Return on Equity Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa variabel ROE menunjukkan nilai
koefisien regresi sebesar -0,214 dengan nilai t-hitung sebesar -0,553 dan nilai signifikansi
sebesar 0,582. Mengingat nilai Sig. 0,582 > 0,05, maka ROE tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap TA. Secara empiris, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
ekuitas pemegang saham tidak mempengaruhi tingkat agresivitas pajak perusahaan. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Matanari & Sudjiman, 2022) yang
menyatakan bahwa Return on Equity tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurhasan, 2023) bahwa ROE berpengaruh negatif
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signifikan terhadap fax avoidance, sehingga peningkatan profitabilitas bank menurunkan
tingkat penghindaran pajak, sedangkan penurunan ROE justru meningkatkan praktik tersebut.

Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa variabel DAR memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0,102 dengan nilai t-hitung sebesar 0,863 dan nilai signifikansi sebesar 0,392.
Karena nilai Sig. 0,392 > 0,05, maka disimpulkan bahwa DAR tidak berpengaruh signifikan
terhadap TA. Hal ini mengindikasikan bahwa struktur utang perusahaan yang diproksikan
melalui DAR bukan merupakan faktor penentu utama dalam praktik penghindaran pajak pada
sampel penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Munawaroh et al., 2023) yang menyatakan bahwa Debt to Assets tidak berpengaruh terhadap
Tax Avoidance. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Andrianti et al., 2025)
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan terhadap fax avoidance, sehingga
peningkatan Debt to Asset Ratio (DAR) mendorong kenaikan tingkat penghindaran pajak
dengan asumsi variabel lain konstan.

Seluruh variabel independen pada penelitian ini menghasilkan ketidaksignifikan pada
variabel dependen yang dapat dikatakan bahwa karakteristik sektor pertanian dan perkebunan
yang cenderung memiliki tingkat ketergantungan tinggi terhadap faktor eksternal seperti
kondisi cuaca, fluktuasi harga komoditas, serta kebijakan pemerintah. Kondisi ini
menyebabkan laba perusahaan menjadi tidak stabil, sehingga tidak secara langsung mendorong
manajemen untuk melakukan praktik tax avoidance secara konsisten. Selain itu, perusahaan
pada sektor ini umumnya memperoleh berbagai insentif dan fasilitas perpajakan dari
pemerintah, seperti keringanan pajak atau dukungan terhadap sektor strategis. Dan faktor lain
yang mempengarahui hasil penelitian secara parsial ini dikarenakan praktik tax avoidance tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor keuangan seperti profitabilitas dan leverage, tetapi juga oleh
faktor lain seperti corporate governance, kepemilikan institusional, koneksi politik, serta
kebijakan manajemen yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, variabel ROA,
ROE, dan DAR belum cukup kuat untuk menjelaskan variasi tax avoidance secara individu.

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 145 3 043 6,323 o001 H
Fesidual 391 a1 008
Total 536 54

a. Dependent Variable: TA
b. Predictors: (Constant), DAR, ROE, ROA

Sumber: Hasil output SPSS 26, 2026

Pengaruh Return on Assets, Return on Equity dan Leverage Terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa hasil pengujian secara simultan

dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang terdiri dari Return on Assets

(ROA), Return on Equity (ROE), dan Debt to Asset Ratio (DAR) secara bersama-sama
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memiliki pengaruh terhadap variabel dependen Tax Avoidance (TA). Hasil uji ANOVA
menunjukkan nilai F-hitung sebesar 6,323 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Oleh
karena nilai signifikansi (0,001) jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi yang disyaratkan (a =
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan ROA, ROE, dan DAR memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Tax Avoidance. Hal ini mengindikasikan bahwa model
regresi yang digunakan layak (fif) untuk memprediksi tingkat penghindaran pajak perusahaan
berdasarkan variabel-variabel profitabilitas dan struktur modal tersebut.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Return
on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Leverage yang diproksikan dengan Debt to
Asset Ratio (DAR) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance pada
perusahaan sektor pertanian dan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2020-2024, yang menunjukkan bahwa masing-masing variabel tersebut belum mampu secara
individu menjelaskan variasi praktik penghindaran pajak. Namun demikian, secara simultan
ROA, ROE, dan DAR terbukti berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, sehingga
mengindikasikan bahwa kombinasi antara profitabilitas dan struktur modal secara bersama-
sama mampu mempengaruhi tingkat penghindaran pajak perusahaan, serta menunjukkan
bahwa model penelitian yang digunakan memiliki kelayakan dalam menjelaskan fenomena
tersebut.
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